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ABSTRAK  

 

Proses Kegiatan penjualan pada barang-barang matrial supaya berjalan terus 

dan begitu juga data yang dihasilkan semakin lama semakin bertambah. Data-data 

yang semakin besar tidak akan berguna dan bermanfaat jika dibiarkan saja. 

Algoritma Apriori salah satu metode dari Data Mining yaitu pengumpulan data 

untuk menentukan pola frekuensi tertinggi dengan pengumpulan data tertinggi dan 

menentukan data transaksi, menghitung jumlah total transaksi. Pemakaian data 

lama digunakan untuk menemukan hasil dari penjualan barang yang terbanyak dan 

paling sedikit. Hasil dari proses data mining ini adalah menemukan barang yang 

sering terjual secara bersamaan. Salah satu manfaat menggunakan metode ini 

adalah untuk memudahkan dalam penyusunan barang untuk dipisahkan pada 

tempat tertentu seperti barang yang sering terjual. Metode algoritma apriori pada 

data mining sangat efisien dan mempercepat proses pola kombinasi hasil penjualan 

dari toko bangunan. Data yang dipakai adalah data penjualan barang yang sering 

terjual. Daftar bahan bangunan yang memiliki stok paling banyak terjual adalah 

Semen, Semen Putih, Pasir, Cat Tembok, Cat Kayu, Keramik, Kayu, Batu bata, 

Paku, Besi, dan Kawat. 

Kata Kunci  : Penjualan, Algoritma Apriori, Data mining 
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ABSTRACT 

 

 

Process Sales activities on material goods so that they continue and so the 

data generated is increasing over time. Larger data will not be useful and useful if 

left alone. The Apriori Algorithm is one of the methods of Data Mining, namely 

data collection to determine the highest frequency pattern with the highest data 

collection and to determine transaction data, calculating the total number of 

transactions. The use of old data is used to find the results of the sale of the most 

and the fewest goods. The result of this data mining process is to find items that are 

often sold simultaneously. One of the benefits of using this method is to facilitate 

the preparation of goods to be separated in certain places such as items that are often 

sold. The a priori algorithm method in data mining is very efficient and speeds up 

the process of combining patterns of sales results from building stores. The data 

used is data on the sale of goods that are often sold. The list of building materials 

that have the most stock sold is Cement, White Cement, Sand, Wall Paint, Wood 

Paint, Ceramics, Wood, Bricks, Nails, Concrete Iron, and Wire. 

Key word : Sales, Algoritma Apriori, Data mining 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar  Belakang 

Penjualan adalah kegiatan yang dilakukan oleh penjual ( industri ataupun 

orang) dalam rangka meningkatkan manfaat sesuatu barang yang ditawarkan 

kepada konsumen (pembeli) supaya mendapatkan kepuasan dalam kualitas barang 

yang dibeli. Salah satu manfaat dari penjualan yaitu untuk mendapatkan 

keuntungan dari suatu barang yang terjual dari sebuah toko yang ada. Tidak hanya 

itu penjualan dapat membantu pihak pemilik toko untuk bekerja sama dengan toko 

lainnya sebagai sarana jual beli suatu produk yang ada sehingga tercipta keuntungan 

satu sama lain. Salah satu resiko dalam penjualan adalah harus selalu tersedianya 

stok suatu barang. Untuk mengantisipasi dalam tersedianya stok suatu barang maka 

pihak pemilik toko dapat mencari hubungan antar pola penjualan dari suatu barang 

agar dapat mengetahui barang apa saja yang paling laku terjual. 

Toko Bangunan H. Ubed adalah sebuah toko bangunan yang didirikan oleh 

Bapak H. Dedi Jubaedi atau biasa di panggil H.Ubed dan Ibu Hj. Eli Suptini pada 

bulan Juli tahun 1990. Pada awalnya toko bangunan ini berdiri 1 toko, sehingga 

bertambah 1 toko yang dikelola oleh Deden Suryadi selaku anak dari Dedi Jubaedi 

dan Eli Suptini. Mengutamakan visi dengan menyediakan bahan material yang 

berkualitas serta ramah lingkungan. 

Untuk mengetahui data penjualan barang selama ini hanya dapat diketahui 

dengan laporan keuangan tertulis pada arsip penjualan di toko bangunan. Dengan 

mengetahui data penjualan barang yang telah dilakukan, untuk mencari hubungan 

antar pola penjualan dapat diselesaikan dengan metode algoritma apriori yang 

termasuk jenis dari aturan asosiasi pada data mining. Dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa sering item yang terjual sehingga mendapatkan association 

rule mining dengan pencarian nilai min-support dan nilai min-confidence. 

Data mining dapat digunakan untuk mengambil data dari fakta-fakta besar 

sehingga data tersebut dapat digunakan untuk mengidentifikasi angka penjualan. 

Dalam  penambangan  data,  ada  beberapa  metode  dalam  prosesnya,  untuk 
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menemukan pola atau data tersembunyi, termasuk pengelompokan, regresi, 

asosiasi, dan klasifikasi. Hal utama tentang teknik dataa miining yaitu aturan untuk 

mendapatkan pola frekuensi tinggi di antara kumpulan elemen yang dinamakan 

aturan asosiasi. Algoritma yang tercatat dalam istilah asosiasi adalah Algoritma 

DHP, Algoritma Partisi dan Algoritma Apriori. Akan tetapi, diantara algoritma 

tersebut, ada satu yang biasa dipakai untuk data mining dalam menganalisis pola 

penjualan seperti algoritma Apriori. 

Algoritma apriori mencakup jenis aturan asosiasi dalam penambangan 

informasi dan aturan yang menandakan kombinasi antara banyak atribut yang 

umumnya dikenal sebagai analisis hubungan atau analisis keranjang pasar. Dimana 

nantinya aplikasi ini berjalan dengan bekerja seperti menganalisis dan mendapatkan 

pola ï pola yang berasosiasi dengan produk ï produk yang terjual. Teknik inilah 

yang biasa disebut analisis asosiasi ( association rule). 

Penelitian mengenai penerapan data mining menggunaka metode algoritma 

apriori telah dilakukan oleh Vernanda Novrini Budiyasari dengan judul penelitian 

ñ Implementasi Data Mining Penjualan Sepatu Dengan Menggunakan Algoritma 

Apriori (Studi Kasus: Toko Sepatu Hikmah) ò. Metode di penelitian tersebut 

digunakan untuk mendapatkan hasil yang didapat berupa aplikasi untuk 

menemukan produk-produk yang sering terjual. Perbedaan penelitian terdahulu 

dengan yang dilakukaan saat ini terletak pada objek yang diteliti dimana penelitian 

tersebut memakai objek penjualan sepatu pada Toko Sepatu Hikmah. 

Dari keterangan di atas penelitian yang diambil untuk menangani permasalahan 

tersebut adalah dengan menentukan pola terhadap penjualan produk. Saat ini 

penulis melakukan penentuan pola menggunakan metode algoritma apriori. 

Sehingga penulis mengambil judul Skripsi yaitu Penerapan Data Mining 

Penjualan Toko Bangunan H.Ubed Menggunakan Metode Algoritma Apriori. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Sebagaimana yang telah ditulis pada latar belakang maka perumusan 

masalahnya dapat disimpulkan adalah : 

1. Bagaimana cara merancang sistem untuk mengetahui penjualan yang 

paling laku terjual? 

2. Bagaimana cara merancang sistem untuk mendapatkan hubungan pola 

penjualan dalam waktu bersamaan untuk memudahkan tata letak 

penyimpanan barang? 

1.3 Batasan Masalah 

Dari uraian rumusan masalah di atas, maka ditetapkan batasan masalah sebagai 

berikut : 

1. Aplikasi ini menggunakan metode algoritma apriori sebagai dasar 

metode. 

2. Data yang dipakai yaitu data penjualan produk barang dari bulan Agustus 

tahun 2022 sampai Februari tahun 2023. 

3. Pembuatan sistem berfokus pada aturan asosiasi produk yang terjual 

menggunakan metode algoritma apriori 

4. Data yang dipakai untuk proses menentukan pola adalah data penjualan 

produk di toko. 

1.4 Tujuan 

Dari latar belakang yang telah terjadi pada penjelasan tujuan dari skripsi ini 

adalah: 

1. Merancang sistem untuk mengetahui pola penjualan suatu barang untuk 

mengetahui penjualan yang paling laku terjual. 

2. Membantu pemilik toko dalam membuat keputusan menentukan tata letak 

barang atau perencanaan penyediaan stok barang. 
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1.5 Tempat Skripsi 

Pada lokasi penelitian ini penulis melaksanakan penelitian di sebuah Toko 

Bangunan. Berikut alamat dan nama tempat tersebut : 

a) Nama : Toko Bangunan Ubed 

b) Alamat  : Jalan Bopa Desa Ujungjaya RT.01 RW.09 

Kec. Ujungjaya, Kabupaten Sumedang 

Jawa Barat 
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1.6 Waktu Pelaksanaan Skripsi 

Tabel 1. 1 Waktu Pelaksanaan Skripsi 
 

No Tahap Kegiatan 
Mei Juni Juli  Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Tahap Persiapan                 

 Penyusunan dan Bimbingan                 

2 Tahap Pengumpulan Data                 

 Studi Literatur                 

3 Pengolahan dan Analis Data                 

 Pengolahan Data                 

 Penulisan Skripsi                 

 Bimbingan                 

4 Kesimpulan                 

 
Hasil dan Pembahasan 
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1.7 Metodologi 

Pada penelitian ini terdapat dua kategori metode penelitan yaitu metode 

pengumpulan data dan mentode pengembangan aplikasi 

1.7.1 Metode Pengumpulan Data 

 

Pengambilan data dari rekap transaksi penjualan barang toko bangunan 

Dalam penelitian ini diperlukan data ï data dan referensi sebagai bahan yang dapat 

mendukung penelitian materi uraian dan pembahasan pada penelitian ini. Metode 

pengumpulan data yang dipakai oleh penulis untuk penelitian ini adalah: 

a) Observasi 

Observasi yang dilakukan untuk pengumpulan data dengan cara 

mengamati dan mencatat untuk mendapatkan suatu informasi. 

b) Studi Literatur 

Studi Literatur yang dipakai untuk penelitian ini meliputi teori 

pendukung yang diperoleh melalui Jurnal, Artikel, dan Informasi yang 

tersedia di internet. Suatu metode pengumpulan data untuk mendapatkan 

data yang akan di uji didapat melalui dokumen atau arsip penjualan dari 

sebuah toko. 

1.7.2 Metode Pengolahan Data 

Proses mengumpulkan data penelitian dan mengubahnya menjadi informasi 

menggunakan metode algoritma apriori untuk menemukan frequent item set, 

khususnya itemset yang terus menerus terjadi pada setiap transaksi yang dilakukan 

pada data set. 

1. Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh yaitu data dari rekap transaksi penjualan barang toko 

bangunan 

2. Penambangan Data ( Data Mining ) 

a) Data Cleaning ( Pembersihan Data ) 

Suatu proses untuk memastikan keakuratan, konsistensi, dan kegunaan 

data dalam kumpulan data. Caranya adalah dengan mendeteksi kesalahan 



7 
 

 

 

atau kerusakan pada data dan kemudian memperbaiki atau menghapus 

data tersebut jika perlu. 

b) Data Selection ( Seleksi Data ) 

Pilih data dari satu set data operasional dan analitis dari database 

c) Data Transformation ( Transformasi Data ) 

Transformasi data digunakan untuk mengganti data jadi satuan yang 

diekstraksi, kondisi ini berlaku jika kolom atribut memiliki satuan yang 

berbeda. 

d) Data Mining ( Penambangan Data ) 

Proses menemukan pola atau informasi data terpilih dan 

mengaplikasikannya dengan menggunakan metode apriori untuk 

mendapatkan pola.. 

e) Evaluation ( Evaluasi ) 

Melarang model pola ï pola data yang mewakili pengetahuan 

berdasarkan pengukuran yang signifikan 

3. Tahapan Apriori 

a) Hitung support pada sebuah itemset (berukuran k = 1) pada database. 

Cara ini akan menghasilkan kumpulan kandidat. 

b) Pangkas kumpulan kandidat dengan mengeliminasi item dengan 

dukungan kurang dari ambang batas yang diberikan. 

c) Gabungkan itemset yang paling sering muncul untuk membentuk set 

dengan ukuran k + 1, dan ulangi sehingga tidak ada lagi itemset yang 

didapat. 
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1.8 Sistematika Penulisan 

Mempermudahkan pembaca untuk mengetahui isi Laporan Skripsi ini maka 

penulis akan sajikan susunan dari Laporan Skripsi. 

BAB I: PENDAHULUAN  

Pada bab pendahuluan ini akan dibahas tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan, kegunaan dan keterbatasan penelitian, serta sistematika 

penulisan yang akan dilakukan. 

BAB II:  TINJAUAN  PUSTAKA 

Pembahasan teori-teori yang mendukung dan dilakukan untuk memperjelas 

pemahaman ilmiah dan prinsip kerja yang berkaitan dengan analisis penelitian. 

BAB III:  ANALISIS  PERANCANGAN SISTEM 

Berisi analisis sistem yang akan dilakukan dengan menerapkan teori-teori yang 

telah dijelaskan pada bab sebelumnya 

BAB IV: IMPLEMENTASI  DAN PENYAJIAN  

Berisi hasil eksekusi sistem. Apakah ada penjelasan tentang hasil pengujian 

sistem dan kelebihan atau kekurangan apa saja yang ada 

BAB VI: PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Bagian kesimpulan merangkum hasil pelaksanaan dan pengujian serta jawaban 

tentang pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.Kesimpulan harus jelas, tajam, 

dan memenuhi tujuan penelitian Bab I. 

6.2 Saran 

Petunjuk berisi saran untuk memecahkan masalah yang dipelajari nanti 



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN  PUSTAKA 

 

 

2.1 Pengertian Data Mining  

 

Data mining merupakan prosedur sekumpulan informasi dan data dengan 

jumlah yang besar atau big data. Cara ini seringkali menggunakan berbagai metode, 

seperti matematika, statistik, dan penggunaan teknologi kecerdasan buatan (AI). 

Arti  data mining dikenal dengan istilah lainnya, seperti knowledge discovery in 

databases (KDD) dan data analytics.. 

Menurut Hermawati (2013:3) Data mining ada proses lebih lanjut menggunakan 

beberapa teknik pembelajaran mesin untuk menganalisis dan mengekstrak 

pengetahuan secara bekerja dengan sendirinya. 

Data mining adalah mekanisme berulang dan berinteraksi untuk menemukan 

desain atau pola baru yang sempurna, berguna, dan mudah dipahami dalam 

database besar. Penambangan data mencari tren atau pola yang diinginkan dalam 

database besar untuk membantu pengambil keputusan di masa depan, pola ini 

diidentifikasi oleh sejumlah alat yang dapat menyediakan analisis data. data yang 

relevan dan berguna, yang kemudian dapat diteliti lebih lanjut, dapat memakai alat 

pendukung keputusan lainnya. 

Menurut Kursini dan Taufiq (2009:10) Data mining terbagi sebagai kelompok- 

kelompok sesuai dengan kemungkinan tugas, yaitu deskripsi, estimasi, prediksi, 

klasifikasi, pengelompokan dan asosiasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 



10 
 

 

 
2.2 Tahapan Data Mining  

 

Data mining ialah rangkaian tahapan terdiri dari aksi ( Fayyad, 1996) 

 

1. Data Selection 

Pemilihan data dari dataset operasional harus dilakukan sebelum 

memulai tahapan review informasii di KDD. Data hasil pencarian 

yang digunakan untuk penambangan data disimpan dalam file, 

terpisah dari basis data operasi. 

2. Data Cleaning 

Sebelum tahap data mining bekerja, perlu dilakukan langkah 

eliminasi data sesuai dengan KDD. Tahap eleminasi menyelimuti 

penghapusan data duplikat, pengecekan ketidakkonsistenan data, 

dan koreksi kesalahan pada data. 

3. Transformation 

Tahap transformasi data telah didapatkan sehingga data tersebut 

cocok untuk tahap data mining. Langkah coding di KDD merupakan 

proses yang inovatif dan sangat bergantung pada jenis atau pola 

yang dicari di database. 

4. Data Mining 

Penambangan data adalah proses menemukan pola atau informasi 

yang menarik dalam data terpilih dengan memakai teknik atau 

metode tertentu. Teknik, metode, atau algoritma penambangan data 

sangat beragam. Memilih metode atau algoritma yang tepat sangat 

bergantung pada keseluruhan proses dan tujuan KDD. 

5. Evalution 

Sampel informasi yang dihasilkan oleh proses penambangan data 

harus ditampilkan dalam bentuk yang dapat dimengerti oleh pihak 

yang berkepentingan. Langkah ini merupakan bagian dari proses 

KDD yang disebut interpretasi. Langkah ini melibatkan 

pemeriksaan apakah pola atau informasi yang ditemukan 

bertentangan dengan fakta atau asumsi yang sudah ada sebelumnya. 
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Gambar 2. 1Tahapan Data Mining (Fayyad, 1996) 

2.3 Teknik Data Mining  

 

Data Mining dibagi menjadi beberapa teknik, seperti : 

 

1. Association Rule 

Analisis asosiasi atau penambangan aturan asosiasi adalah teknik 

penambangan data untuk menemukan aturan asosiasi antara 

kombinasi elemen. Analisis asosiasi juga dikenal sebagai teknik 

penambangan data. membentuk dasar dari teknik penambangan data 

lainnya. Contoh aturan asosiasi dari analisis pembelian di toko 

adalah untuk mengetahui berapa probabilitas pelanggan membeli 

pasir dengan semen. Dengan pengetahuan ini, pemilik toko dapat 

mengatur tata letak produk atau merancang kampanye pemasaran 

menggunakan kupon untuk kombinasi produk tertentu. Pentingnya 

aturan asosiasi dapat ditentukan oleh dua parameter support, yang 

merupakan persentase kombinasi item dalam database, dan 

confidence, yang merupakan kekuatan hubungan antar item aturan 

asosiasi. 
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2. Classification 

Klasifikasi adalah metode yang paling umum dalam penambangan 

data. Metode klasifikasi sering digunakan untuk memecahkan 

masalah bisnis seperti analisis churn dan manajemen risiko. Metode 

ini mengklasifikasikan setiap kondisi dimana kondisi tersebut berisi 

sekumpulan atribut, salah satunya adalah atribut kelas. 

3. Clustering 

Clustering adalah teknik data mining yang berfungsi untuk 

menyebarkan data ke dalam kelompok atau cluster tertentu. Setiap 

potongan data dibatasi berdasarkan kemiripannya dengan data lain. 

2.4 Teknik Asosiasi 

 

Teknik asosiasi adalah metode data mining yang bertujuan mencarii kumpulan 

item atau poIa yanng selalu muncul bersamaan. Metode ini populer akibat selalu 

dipakai untuk analisis belamja. Atutan yang keluar akan menghasilkan ñjika makaò 

dalann suatu transaksi. Dapat diilustrasikan jika pembelian barang A kemudian 

pembelian barang B berlangsung pada satu kali transaksi. 

Point penting untuk teknik asosiasi : 

 

1. Support 

Persentase item atau kombinasi item yang ada pada database. 

Semakin tinggi persentase support yang diterima, maka dapat 

disimpulkan bahwa item tersebut laris manis di pasaran karena 

banyaknya trade dan sebaliknya, semakin sedikit support yang 

diterima item tersebut maka tak laku. Nilai support sebuah item di 

peroleh dengan rumus berikut : 

 

 ( ) = 
    

× 100%
 (2. 1) 

  

Kemudian untuk menentukan support 2-itemset didapat dengan 

rumus seperti dibawah ini: 
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 (  Ÿ ) = 
      

× 100% ( 
2. 2) 

  

 

 

2. Confidence 

Suatu ukuran menunjukkan hubungan antar item secara kondisional 

(misalnya seberapa sering item A dibeli jika orang membeli item B). 

Nilai aturan confidence dari aturan A Ÿ B diperoleh dari rumus : 

 
 (  Ÿ ) = 

      
× 

100%  ( 2. 3) 
   

 

 

 

Nilai support atau support adalah rasio asosiasi dari item-item 

tersebut dalam database sementara itu nilai confidence atau 

kepastian adalah hubungan yang erat antara item-item dalam aturan 

asosiasi. 

2.5 Algoritma Apriori  

 

Algoritma apriori adalah salah satu algoritma penambangan data klasik. 

Algoritma apriori dipakai supaya komputer dapat mempelajari aturan asosiasi, 

mencari pola hubungan antara satu atau lebih elemen dari kumpulan data. 

Algoritma Apriori sering dipakai dalam data transaksi atau biasa disebut 

shopping cart, misalnya sebuah supermarket memiliki keranjang belanja, dengan 

algoritma Apriori pemilik supermarket dapat mengetahui kebiasaan berbelanja 

konsumen, jika konsumen membeli barang A, B maka mereka memiliki 50% 

kemungkinan mereka akan membeli item C, pola ini sangat masuk akal mengingat 

adanya data transaksi selama ini. 
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Langkah ï langkah dari algoritma apriori adalah sebagai berikut: 

 

1. Hitung support pada sebuah itemset (berukuran k = 1) pada 

database. Cara ini akan menghasilkan kumpulan kandidat. 

2. Pangkas kumpulan kandidat dengan mengeliminasi item dengan 

dukungan kurang dari ambang batas yang diberikan. 

3. Gabungkan itemset yang paling sering muncul untuk membentuk 

set dengan ukuran k + 1, dan ulangi sehingga tidak ada lagi itemset 

yang didapat. 

Untuk lebih jelasnya berikut ini merupakan contoh penerapan algoritma 

apriori untuk mencari aturan asosiasi : 

Tabel 2. 1 Contoh Data Transaksi Penjualan 
 

Transaksi Item yang dibeli 

1 Paku, Semen, Cat Kayu 

2 Semen Putih, Triplek 

3 Semen Putih, Cat kayu, Triplek 

4 Paku, Semen 

5 Paku, Triplek, Semen Putih 

6 Cat kayu, Triplek, Semen 

7 Paku, Cat Kayu, Semen 

8 Semen, Semen putih 

9 Paku, Triplek, Semen 

10 Semen, Semen putih, Triplek 

Dari tabel di atas akan mencari pola asosiasi dengan support dari 20% dan 

confidence dari 35%. Maka pengerjaanya : 
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1. Langkah awal untuk menetapkan 1-itemset dam jumlah yang timbul di 

semua transaksi. 

Tabel 2. 2 Contoh I-itemset 
 

Kombinasi Jumlah 

Paku 5 

Semen 7 

Cat kayu 4 

Semen putih 5 

Triplek 6 

 

 

Support 1-itemset 

 

- Support (Paku) = 5/10 = 50% 

 

- Support (Semen) = 7/10 = 70% 

 

- Support (Cat kayu) = 4/10 = 40% 

 

- Support (Semen putih) = 5/10 = 50% 

 

- Support (Triplek) = 6/10 = 60% 

 

2. Mengumpulkan data yang nempunyai hasil 2 sehingga menjadi kombinasi 

data 2 itemset. 
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Tabel 2. 3 Contoh 2-itemset 
 

Kombinasi Jumlah 

Paku, Semen 4 

Paku, Cat kayu 2 

Paku, Semen putih 1 

Paku, Triplek 2 

Semen, Cat kayu 2 

Semen, Semen putih 2 

Semen, Triplek 3 

Cat kayu, Semen Putih 1 

Cat Kayu, Triplek 2 

Semen Putih, Triplek 4 

 

 

 

Support 2-itemset  

- Support (Paku,Semen) = 4/10 = 40% 

- Supoort (Paku, Cat kayu) = 2/10 = 20% 

- Support (Paku, Semen putih) = 1/10 = 10% 

- Support (Paku,Triplek) = 2/10 = 20% 

- Support (Semen,Cat kayu) = 2/10 = 20% 

- Support (Semen,Semen putih) = 2/10 = 20% 

- Support (Semen, Triplek) = 3/10 = 30% 

- Support (Cat Kayu, Semen putih) = 1/10 = 10% 

- Support (Cat Kayu, Triplek) = 2/10 = 20% 

- Support (Semen putih, Triplek) = 4/10 = 40% 
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Confidence 2-itemset  

- Confidence (Paku,Semen) = 4/5 = 80% 

- Confidence (Paku, Cat kayu) = 2/5 = 40% 

- Confidence (Paku,Triplek) = 2/5 = 40% 

- Confidence (Semen,Cat kayu) = 2/6 = 33,3% 

- Confidence (Semen,Semen putih) = 2/6 = 33,3% 

- Confidence (Semen, Triplek) = 3/6 = 50% 

- Confidence (Cat Kayu, Triplek) = 2/4 = 50% 

- Confidence (Semen putih, Triplek) = 4/5 = 80% 

 

 

3. Kemudian kumpulan antar item yang memenuhi nilai support yang 

ditetapkan menjadi 3-itemset 

Tabel 2. 4 Contoh 3-itemset 
 

Kombinasi Jumlah 

Paku, Semen, Cat kayu 2 

Paku, Semen, Semen Putih 0 

Paku, Semen, Triplek 1 

Semen, Cat kayu, Semen Putih 0 

Semen, Cat kayu, Triplek 0 

Cat kayu, Semen putih, Triplek 1 

Support 3-itemset 

 

- Support (Paku, Semen, Cat kayu) = 2/10 = 20% 

Confidence 3-itemset 

- Confidence (Paku, Semen, Cat kayu) = 2/4 = 50% 
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2.6 PHP (Personal Home Page) 

 

PHP ialah bahasa server-side scripting, bahasa berupa script yang diletakkan di 

server dan dioperasikan di server, yang bisa digabungkan dengan HTML untuk 

menghasilkan halaman web yang dinamis. PHP merupakan perangkat lunak sumber 

terbuka dan kompatibel lintas platform. PHP dapat digunakan sebagai modul pada 

web server Apache dan sebagai binary yang dapat dijalankan sebagai CGI. 

2.7 MySQL 

MySQL adalah sistem manajemen basis data relasionaI yang didiistribusikan 

secara bebas dii bawaah GPL. MySQL dimajukan sekitar tahun 1994 oleh semacam 

perusahaan konsultan database dan pengembangan perangkat lunak berjulukan 

MySQL AB yang berlokasi di Swediia. MySQL yaitu databasse multi-pengguna 

menggunakan Structured Query Language (SQL). 

SQL merupakan bahasa sederhana yang dipakai untuk mengakses server 

database. MySQL mempunyai banyak alat yang dapat mempermudah administrasi. 

Sebagai database server dengan konsep database modern. 

 

2.8 Local Host 

Local host adalah server lokal yang bertanggung jawab untuk menanggapi 

semua permintaan data untuk menjalankan program. Dalam konteks pemrograman 

situs web, perangkat komputasi akan disebut sebagai localhost. Localhost yaitu salah 

satu istilah pemrograman terpenting dalam proses pembuatan situs web. Salah satu 

aplikasi yang mendukung pembuatan aplikasi web yang digunakan adalah XAMPP. 
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Gambar 2. 2 XAMPP 

2.9 Website 

Website atau Situs Web bisa dipahami bagaikan sekumpulan halaman yang 

memperlihatkan data teks, data gambar statis atau data animsasi, audio, video dan 

kombinasi dari semuanya, statis dan dinamis. membangun rantai elemen yang saling 

berkaitan dengan tempat orang terhubung satu sama lain dengan jaringan situs [1]. 

Hal inilah yang menjadikan website sebagai sarana komunikasi yang paling relevan, 

cepat dan akurat untuk dipakai, akibat semua informasi yang dijelaskan pada 

halaman website bisa tersampaikan dengan jelas dan saling membantu agar 

penjelasan suatu informasi mudah dipahami, seperti memaparkan sesuatu melalui 

teks, kemudian perkuat dengan menambahkan gambar atau video. Website ialah 

bagian dari teknologi internet, dimana teknologi adalah suatu sistem buatan manusia 

dengan maksud dan tujuan tertentu untuk memudahkan manusia, memudahkan 

pencapaian, meningkatkan hasil keluarga dan menghemat tenaga dan sumber daya 

yang ada [2]. 
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2.10 Microsof Excel 

Microsoft Excel ialah progrann apIikasi lembar kerja yang dibuat dan 

didistribusikan oIeh Microsoft Corporation yang bisa berjalan di Microsoft 

Windows dan Mac OS. Aplikasi ini adalah sbagian dari Microsoft Office. Microsoft 

Excel merupakan program aplikasi dari microsoft yang dipakai sebagai mengelola 

angka (Osdirman Osman,2009). Penyajian dan pengolahan data dalam Microsoft 

Excel dilakukan dengan cepat dan akurat untuk keperluan informasi kuantitatif, 

seperti angka, tabel atau grafik. Fungsi utama Microsoft Excel adalah pemrosesan 

yang bersifat numerik atau angka. 

Fungsi Microsoft Excel adalah sebagai berikut : 

 

1. Membuat daftar nilai dan daftar hadir 

2. Membuat proses menghitung seperti perkalian, pembagian, dan mencari nilai 

rata rata 

3. Melakukan laporann keuangann 

4. Menghitung kurs mata uang 

5. Untuk membuat penyajian data lebih akurat, jelas dan tepat 

6. Menghitung secara otomatis dengan rumus dan logika 

7. pembuatan grafik tabel, diagram batang, diagram garis, serta diagram lingkatan 

8. Menolong memecahkan masalah logika serta matematika 

 

 

2.11 UML  ( Unified Modelling Language) 

UML (Unified Modeling Language) adalah metode pemodelan visual yang 

digunakan sebagai alat untuk merancang sistem berorientasi objek. UML awalnya 

dibuat oleh Object Management Group dengan tipe awal 1.0 pada Januari 1997. 

UML juga dapat didefinisikan sebagai bahasa standar untuk memvisualisasikan, 

merancang dan mendokumentasikan sistem, atau dapat juga dikenal sebagai standar 

untuk menulis rencana perangkat lunak. UML seharusnya memudahkan 

pengembangan perangkat lunak dan menanggapi semua kebutuhan pengguna secara 

efisien, lengkap dan akurat. Ini termasuk faktor skalabilitas, daya tahan, keamanan, 
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dan banyak lagi. Diagram UML yang selalu digunakan yaitu Use Case Diagram, 

Activity Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram. 



 

 

 

BAB III 

ANALISIS  PERANCANGAN 

 

 

3.1 Analisis 

3.1.1 Deskripsi Sistem 

 

Toko Bangunan H.Ubed merupakan penjualan barang ï barang matrial 

untuk pembangunan sebuah proyek seperti rumah, toko, dan lain sebagainya. Ada 

beberapa permintaan untuk membuat toko yang penjualannya terus bertambah 

setiap harinya. Data tersebut disimpan di sebuah Microsoft Excel untuk dijalankan 

pada sebuah program. Data yang ditaruh sangat banyak dan beragam. Hal ini dapat 

beguna bagi yang memiliki toko bila diproses lebih lanjut untuk menentukam 

hubungan penjualan setiap item di toko. Namun untuk menemukan keterkaitan 

tersebut tentu saja pasti sangat sulit jika harus memilah satu persatu barang yang 

terjual. Permasalahan ini dapat diselesaikan menggunakan data mining sebab 

seluruh data penjualan dikerjakan oleh sistem, sehingga pemilik toko dapat melihat 

hubungan barang yang terjual dengan mudah. 

Sistem ini berperan untuk alat pendukung bagi Toko bangunan dalam 

menganalisa pola penjualan barang. Sistem akan mengolah data penjualan namun 

harus sudah memiliki data dan direkap melalui Microsoft excel yang akan di import 

pada sebuah program yang berjalan untuk menganalisis pola. Sistem ini 

menggunnakan Teknik asosiasi dan menggunakan Teknik algoritma apriori. Data 

yang disimpan akan diproses dengan teknik apriori. Hasil dari teknik ini adalah 

untuk menciptakan relevansi barang yang telah dijual kepada konsumen di toko 

konstruksi sehingga mereka dapat menemukan barang mana yang mereka minati 

dan hubungannya satu sama lain. 
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3.1.2 Tahapan Penelitian 

 

Berikut merupakan langkah penelitian yang dipakai penulis untuk 

melakukan penelitian tentang Penerapan data mining penjualan barang toko 

bangunan. 

1. Pendahuluan, pada tahapan ini yaitu menentukan topik untuk penelitian, 

setelah itu menentukan rumusan masalah, setalah menentukan rumusan 

masalah pada penelitian dilanjut dengan menentukan batasan masalah, dan 

manfaat penelitiannya. 

2. Studi Literatur, dalam penelitian ini meliputi teori pendukung yang 

diperoleh melalui Jurnal, Artikel, dan Informasi yang tersedia di internet dan 

pada tahapan ini juga untuk mendapatkan data yang akan di uji didapat 

melalui dokumen atau arsip penjualan dari sebuah toko. 

3. Pengolahan Data, pada tahapan ini data yang sudah didapatkan akan di 

olah atau di rekap melalui Microsoft Excel yang isinya meliputi tanggal 

transaksi dan nama barang yang terjual 

4. Implementasi Data Mining Menggunakan Metode Algoritma Apriori, 

pada tahapan ini melakukan perencanaan sebuah data untuk diuji pada 

sebuah aplikasi menggunakan metode algoritma apriori untuk 

mendapatkan aturan asosiasi. 

5. Pengujian, pada tahapan ini yaitu untuk melihat hasil dari sitem tersebut 

apakah berhasil atau tidak. 

6. Kesimpulan dan Saran, pada tahapan ini memasuki langkah terakhir yaitu 

menarik kesimpulan dan saran dari semua proses yang sudah dilakukan, 

agar peneliti selanjutnya bisa lebih baik lagi. 
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3.1.3 Analisis Data 

 

Data penelitian yang digunakan adalah data penjualan barang toko 

bangunan. Data tersebut merupakan data setiap hasil penjualan bulan selama 7 

bulan, yaitu bulan agustus tahun 2022 sampai bulan februari tahun 2023. Data 

tersebut lalu direkap pada Microsoft Excel. Data histori yang digunakan untuk 

proses apriori tidak memiliki batasan waktu yamg tetap dikarenakan dalam konteks 

analisis asosiasi dapat mengatur panjang histori data sesuai tujuan yang ingin di 

dapat. 
 

 

 

Gambar 3. 1 Data Penjualan 
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3.1.4 Implementasi Algoritma Apriori  di Microsoft  Excel 

 

Implementasi algoritma apriori ini bertujuan untuk menguji apakah hasil 

dari simulasi pada microsoft excel dan aplikasi yang dibuat mendapatkan hasil yang 

sama. 

Tahapan dari algoritma apriori yaitu sebagai berikut: 

 

1. Menghitung support pada sebuah itemset (berukuran k = 1) pada database. 

Cara ini akan menghasilkan kumpulan kandidat. 

2. Menghilangkan kumpulan kandidat dengan mengeliminasi item dengan 

dukungan kurang dari ambang batas yang diberikan. 

3. Menggabungkan itemset yang paling sering muncul untuk membentuk set 

dengan ukuran k + 1, dan ulangi sehingga tidak ada lagi itemset yang 

didapat. 
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Gambar 3. 2 Data Penjualan Bulan 8-9 
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a. Pembentukan Itemset,K-Itemset 

1 itemset, Cara penyelesaianya dari data pada gambar di atas diambil item 

dengan support 10 dari penjualan bulan 8 sampai bulan 9 dengan rumus seperti 

berikut. 

 ( ) = 
    

× 100% (3. 1) 
  

 

 

Tabel 3. 1 1-itemset 
 

No Nama Barang Jumlah Support 

1. Batu bata 15 24.59 

2. Gembok 14 22.95 

3. Baut kecil 15 24.59 

4. Paku 22 36.07 

5. Lem kayu 11 18.03 

6. Baut besar 13 21.31 

7. Kayu 21 34.43 

8. Triplek 11 18.03 

9. Paralon 16 26.23 

10. Tali 16 26.23 

11. Meteran 17 27.87 

12. Obeng 16 26.23 

13. Lem Paralon 12 19.67 

14. Kawat 12 19.67 

15. Batako 19 31.15 

16. Pasir 25 40.98 
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17. Semen 25 40.98 

18. Amplas 15 24.59 

19. Kuas 29 47.54 

20. Cat 16 26.23 

21. Cat kayu 10 16.39 

22. Semen putih 11 18.03 

23. Lem 10 16.39 

 

Pada tahap pembuatan 1-itemset pada tabel 3.1 dengan support 10 bisa terlihat 

yang memenuhi standar support ada bebearapa item. Selanjutnya hasil dari 1 

itemset dilanjutkan kombinasi 2 itemset dengan rumus seperti berikut. 

 (  Ÿ ) = 
      

× 100%

 (3. 2) 
  

 

Tabel 3. 2 2-itemset 
 

No 2 Itemset Jumlah Support 

1. Batu bata, Pasir 12 19.67 

2. Baut kecil, Baut besar 10 16.39 

3. Pasir, Kuas 12 19.67 

4. Batako, Kuas 12 19.67 

5. Pasir, Semen 15 24.59 

6. Kuas, Paku 12 19.67 

7. Paku, Obeng 10 16.39 

8. Pasir, Batako 11 18.03 

9. Kuas, Kayu 10 16.39 
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10. Amplas, Kuas 12 19.67 

11. Paku, Kayu 11 18.03 

12. Kuas, Cat 12 19.67 

 

Pada tabel 3.2 proses 2--itemset yang sudah memenuhi min-support 10, 

selanjutnya hasil dari 2-itemset itu dilakukan langkah selanjutnya dengan 

kombinasi 3 itemset. 

Tabel 3. 3 3-itemset 
 

No 3 itemset Jumlah Support 

1. Kuas, Semen, Paku 3 4.92 

2. Pasir, Kuas, Obeng 2 3.28 

3. Paku, Kuas, Obeng 4 6.56 

4. Batako, Baut kecil, Kuas 5 8.20 

5. Batako, Kuas, Baut besar 2 3.28 

6. Batako, Kuas, Obeng 2 3.28 

96. ......... ........ ....... 

 

b. Pembentukan Confidence 

Pada proses 3 itemset dilakukan, tidak ada itemset yang mencukupi support 10. 

Maka dari itu untuk membentuk aturan asosiasi dilakukan pada 2 itemset. Syarat 

untuk menghitung confidence aturan asosiasi A-B dengan minimum confidence 70 

dapat dihitung dengan rumus seperti berikut. 

 (  Ÿ ) = 
      

× 100%

 (3. 3) 
   



30 
 

 

 

Tabel 3. 4 Confidence 
 

No 2 itemset Support A - B Support A Confidence 

1. Batu bata, Pasir 12 15 80.00 

2. Pasir, Batu bata 12 25 48.00 

3. Baut kecil, Baut besar 10 15 66.67 

4. Baut besar, Baut kecil 10 13 76.92 

5. Pasir, Kuas 12 25 48.00 

6. Kuas, Pasir 12 29 41.38 

7. Batako, Kuas 12 19 63.16 

8. Kuas, Batako 12 29 41.38 

9. Pasir, Semen 15 25 60.00 

10. Semen, Pasir 15 25 60.00 

11. Kuas, Paku 12 29 41.38 

12. Paku, Kuas 12 22 54.55 

13. Paku, Obeng 10 22 45.45 

14. Obeng, Paku 10 16 62.50 

15. Pasir, Batako 11 25 44.00 

16. Batako, Pasir 11 19 57.89 

17. Kuas, Kayu 10 29 34.48 

18. Kayu, Kuas 10 21 47.62 

19. Amplas, Kuas 12 15 80.00 

20. Kuas, Amplas 12 29 41.38 

21. Paku, Kayu 11 22 50.00 
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22. Kayu, Paku 11 21 52.38 

23. Kuas, Cat 12 29 41.38 

24. Cat, Kuas 12 16 75.00 

 

Keterangan Tabel 3.4 : 

= Suatu produk yang mencukupi min-confidence 

= Suatu produk yang tidak mencukupi min-confidence 

Ketika semua frekuensi tinggi didapat, Langkah berikutnya mencari aturan 

asosiasi yang mencukupi kepercayaan minimum 70. Aturan yang terbentuk akan 

berbentuk "jika dan maka" dalam sebuah transaksi. 

Tabel 3. 5 Hasil Asosiasi 
 

Aturan Asosiasi Confidence 

Jika membeli Batu bata, maka membeli Pasir 80.00 

Jika membeli Baut besar, maka membeli Baut kecil 76.92 

Jika membeli Amplas, maka membeli Kuas 80.00 

Jika membeli Cat, maka membeli Kuas 75.00 

 

3.2 Perancangan Sistem 

 

Sistem untuk penerapan data mining penjualan barang bangunan H.Ubed 

menggunakan metode algoritma apriori dibangun memakai bahasa pemrograman 

PHP dan MySQL menggunakan metode algoritma apriori ada juga beberapa 

hardware dan software yang dipakai untuk proses pengerjaan sistem ini. Untuk 

bagian ini akan menjelaskan tentang sketsa sistem yang akan dibangun seperti use 

case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan mockup interface. 
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3.2.1 Use Case Diagram 

 

Use case diagram memperlihatkan aktor dan usecase dalam sebuah sistem. 

Sebuah use case diagram akan memperlihatkan interaksi antara pelaku dengan 

sistem. 

 

 

Gambar 3. 3 Use Case Diagram Sistem Algoritma Apriori 

Penjelasan pada use case di gambar 3.6 di atas adalah sebagai berikut. 

Tabel 3 6 Tabel definisi use case diagram 
 

No Use Case Deskripsi 

1 Login Admin dapat melakukan login dengan 

memakai username dan pasword yang 

sudah tersedia. 

2 Data Transaksi Admin dapat menambahkan data 

transaksi. Data tersebut adalah data yang 

sudah direkap menggunakan Microsoft 

excel lalu di import dan disimpan pada 

sistem. 
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3 Proses Apriori Admin bisa melaksanakan proses apriori 

untuk menentukan aturan asosiasi 

penjualan    dengan    min-support 

confidence yang di tentukan 

4 Hasil Rule Admin bisa mengamati hasil rule dari 

proses apriori yang telah dicoba lebih 

dahulu. 

5 Logout Admin bisa kembali logout ketika 

aplikasi sudah selesai dipakai. 

 

3.2.2 Activity  Diagram Proses Data Transaksi 

 

Kegiatan melakukan Data transaksi pada sistem dapat dilihat pada Gambar 

3.7. 

 

 

Gambar 3. 4 Activity Diagram Proses Data Transaksi 
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Pada Gambar 3.7 dapat dilihat didalam menu data transaksi terdapat 

beberapa proses yang harus dilakukan untuk mengimport data pada sistem. 

3.2.3 Activity  Diagram Proses Apriori  

 

Kegiatan melakukan Proses Apriori pada sistem ini terdapat pada Gambar 

3.7. 

 

Gambar 3. 5 Activity Diagram Proses Apriori 

Pada Gambar 3.8 bisa dilihat di menu proses apriori menampilkan halaman 

untuk input support, confidence, dan input date range. Lalu admin menekan tombol 

proses untuk menampilkan hasil dari proses apriori. 

3.2.4 Sequence Diagram 

 

Squence diagram mengilustrasikan interaksi antar objek. Sequence diagram 

secara khusus memaparkan sebuah ringkasan pada sistem yang dilakukan. 
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Gambar 3. 6 Sequence Diagram 

Pada Gambar 3.9 adalah squence diagram untuk menjabarkan tahapan yang 

terjadi pada sistem yang telah dibuat dan proses-proses yang terjadi pada sistem 

tersebut seperti proses pada login, menu awal, data transaksi, proses apriori, hasil 

rule, dan logout. 

3.2.5 Perancangan Desain Interface 

 

Pada tahap ini akan dilakukan pembuatan desain interface (antarmuka) dari 

sistem. Tampilan interface yang akan dibuat adalah halaman utama, halaman login, 

home screen, menu data transaksi, menu proses apriori, menu hasil rule. Desainnya 

dilakukan menggunakan balsamiq wireframes. 

a. Desain Interface untuk admin 

 

Hasil halaman utama sebagi berikut: 
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Gambar 3. 7 Mockup Halaman Utama 

Untuk halaman login desainnya sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 8 Mockup Halaman Login 

Untuk home screen desainnya sebagai berikut: 
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Gambar 3. 9 Mockup Home Screen 

Untuk halaman data transaksi desainnya sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 10 Mockup Halaman Data transaksi 

Untuk halaman proses apriori desainya sebagai berikut: 
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Gambar 3. 11 Mockup Halaman Proses Apriori 

Untuk halaman hasil rule desainnya sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 12 Mockup Halaman Hasil rule 

b. Desain interface untuk pemilik 

Hasil halaman utama sebagai berikut 
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Gambar 3. 13 Mockup halaman utama bagi pemilik 

Untuk halaman login desainnya sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 14 Mockup halaman login bagi pemilik 

Untuk home screen desainnya sebagai berikut. 
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Gambar 3. 15 Mockup home screen bagi pemilik 

Untuk halaman hasil rule desainnya sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 16 Mockup halaman hasil rule bagi pemilik 

3.2.6 Metode Pengembangan Sistem 

 

SDLC adalah singkatan dari System development life cycle atau dalam 

bahasa Indonesia disebut siklus hidup pengembangan sistem. SDLC merupakan 

masa yang digunakan dalam produksi atau pengembangan sistem informasi untuk 

memecahkan masalah secara efisien. Metode SDLC yang digunakan adalah 

waterfall atau metode air terjun. Waterfal adalah jenis model pengembangan 
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aplikasi dan termassuk dalam siklus hidup klasik, mendukung fase berurutan dan 

sistematis. Untuk model pengembangannnya dapat dianalogiikan seperti air terjun, 

dimana setiap tahapan dilakukan secara berurutan dari atas ke bawah. 

Tahap-tahap dalam metode Waterfall yaitu sebagai berikut: 

 

1. Analisa kebutuhan 

Menganalisa dan mengumpulkan kebutuhan aplikasi yang sesuai keperluan 

pengembangan aplikasi dengan metode studi literatur. Studi Literatur ini 

meliputi teori pendukung yang diperoleh melalui Jurnal, Artikel, dan 

Informasi yang tersedia di internet untuk mendapatkan data yang akan di uji 

didapat melalui dokumen atau arsip penjualan dari sebuah toko. 

2. Desain Sistem 

Pada proses ini dilakukan menganalisa kebutuhan sebuah rancangan desain 

struktur algoritma dengan metode yang telah dipilih. 

3. Penulisan Kode Program 

Mengubah desain yang telah ditulis ke dalam bahasa pemrograman 

menggunakan PHP dan MySQL 

4. Pengujian Program 

Pada proses ini melakukan pengujian penerapan data yang akan di uji untuk 

aturan asosiasi. 

5. Penerapan Program dan Pemeliharaan 

Pada proses ini Setelah program selesai dilakukan pengujian maka program 

siap digunakan dan program dapat mengalami pemeliharaan jika 

pemeliharaan diperlukan 

 

3.2.7 Spesifikasi Hardware dan Software 

 

Hardware yang dipakai untuk penelitian ini yaitu Laptop Lenovo IdeaPad 

S145 System model 81ST dengan Processor AMD Radeon TM R5 Graphics, 

Random Acces Memory (RAM) 4GB dan ditingkatkan menjadi 8GB untuk 

meningkatkan performanya dengan Solid-State Drive (SSD) dengan kapasitas 1TB. 
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Software yang dipakai untuk penelitian ini yaitu Microsoft Excel, Web 

Server Apache, PHP 5.6, MySQL. 



 

 

 

BAB IV 

IMPLEMENTASI  DAN PENGUJIAN 

 

 

4.1 Implementasi Aplikasi  

 

Proses terakhir yang dilakukan setelah semua komponennya di 

implementasikan, aplikasi web dapat berjalan dan siap untuk digunakan. Berikut 

ini merupakan hasil implementasi rancangan Aplikasi tersebut : 

A. Halaman Utama 

Pada Halaman ini menampilkan pilihan masuk yaitu untuk melanjutkan ke 

proses selanjutnya. 

 

Gambar 4. 1 Halaman Utama 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

43 



44 
 

 

 
 
 

 
B. Halaman Login 

Pada halaman ini kita diminta untuk login memakai akun yang sudah ada 

 

Gambar 4. 2 Halaman Login 

 

C. Home Screen 

Pada halaman ini terdapat beberapa pilihan yaitu seperti data transaksi, 

proses apriori, hasil rule, dan keluar 

 

 

Gambar 4. 3 Home Screen 
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D. Data Transaksi 

Pada halaman ini terdapat fitur chose file untuk mengimpor data, lalu ada 

tombol Import data yaitu untuk di proses pada aplikasi 
 

Gambar 4. 4 Halaman Data Transaksi 

 

 

A. Proses Apriori 

Pada halaman ini untuk melakukan proses apriori dari data yang sudah di 

impor dengan menentukan support dan confidence, lalu menetapkan tanggal 

sesuai data yang ada. 
 

Gambar 4. 5 Halaman Proses Apriori 
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B. Halaman Hasil Rule 

Pada halaman ini menunjukan hasil dari proses Apriori yang sudah 

ditentukan hasil min-support dan min-confidencenya. 
 

Gambar 4. 6 Halaman Hasil Rule 

 

 

4.2 Pengujian Aplikasi  

Berikut merupakan pengujian pada aplikasi Toko bangunan yang sudah dibuat 

A. Hasil Import Data 
 

Gambar 4. 7 Pengujian Import Data 

Pada Gambar di atas terdapat menu Data transaksi yaitu untuk 

memasukan sebuah data pada aplikasi dengan cara menekan tombol choose 
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file lalu pilih data yang sudah tersedia dalam berbentuk microsoft excel 

dilanjut dengan menekan tombol import data. Pada menu Data transaksi 

juga terdapat hapus data yaitu untuk menghapus suatu data jika ingin 

menggunakan data penjualan yang baru. Data yang sudah di import terdapat 

209 data yang akan dipakai. 

 

B. Pengujian Proses Apriori  
 

Gambar 4. 8 Pengujian Proses Apriori 

Pada gambar di atas adalah suatu proses apriori untuk menentukan 

suatu itemset dalam pembentukan pola aturan asosiasi dengna min-support 

10 dan min-confidence 70, dengan data penjualan pada tanggal 01/08/2022 

ï 30/02/2022. 



48 
 

 

 

C. Hasil Penjualan I -itemset lolos 
 

Gambar 4. 9 Pengujian Hasil Penjualan I-itemset 

Pada gambar di atas menunjukan suatu jumlah data penjualan 1- 

itemset yang terdiri atas item yaitu untuk nama ï nama barang, jumlah 

adalah menunjukan barang yang ada di semua transaksi, sedangkan 

support yaitu persentase jumlah item yang terdapat pada data. 

D. Hasil Kombinasi 2-itemset 
 

Gambar 4. 10 Pengujian Hasil Kombinasi 2-itemset 
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Pada gambar di atas adalah hasil dari kombinasi 2-itemset sebanding 

pada support yang sudah ditetapkan. Data pada gambar 4.10 akan 

dipakai untuk membangun kombinasi item atau pola unntuk 

menenntukan support dan confidence selanjutnya. 

E. Hasil Kombinasi 3-itemset 
 

Gambar 4. 11 Pengujian Hasil  Kombinasi 3-itemset 

Pada gambar di atas menunjukan suatu kombinasi 3-itemset. Pada 

data tersebuut menunjukan bahwa tidak ada yang lolos pada kombinasi 

3 itemset dengan nilai support yang ditetapkan. Maka, data yang 

memenuhi untuk pembuatan pola aturan asosiasi dilakukan pada data 

kombinasi 2-itemset. 
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F. Hasil Rule 
 

Gambar 4. 12 Tampilan Data Tersimpan di Hasil Rule 

Setelah semua proses apriori selesai data tersebut akan tersimpan 

pada menu hasil rule. Untuk melihat hasil pembentukan pola aturan 

asosiasi dengan nilai support dan confidence yang telah ditetapkan bisa 

dilihat pada tabel Hasil Akhir terdapat Lihat óóRuleôô yaitu untuk 

melihaat hasilnya. 

G. Laporan Hasil Asosiasi 
 

Gambar 4. 13 Tampilan Hasil Asosiasi 

Pada gambar di atas merupakan suatu hasil dari pembentukan pola 

aturan asosiasi. Terdapat beberapa data yang memenuhi minimum dari 
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support dan confidence yang telah ditentukan. Seperti contoh, Jika 

konsumen membeli Batu bata, maka konsumen juga akan membeli pasir 

yang mempunyai persentase nilai confidence 80,00. 

 

4.3 Pengujian Black Box 

Tahap pengetesan atau evaluasi komponen sistem sebagai verifikasi kebutuhan 

admin dalam perbedaan hasil yang diinginkan dengan hasil yang didapat. Aplikasi 

ini akan di uji menggunakan blackbox testing. 

a. Blackbox Login 

Pengujian blackbox pada form login terdapat pada tabel 4.1 

Tabel 4. 1 Hasil uji blackbox pada form login 
 

No Pengetesan Test Case 
Hasil yang 

diinginkan 

Hasil 

Pengetesan 
Kesimpulan 

1 Mengosongkan 

semua isian data 

pada username 

dan password, lalu 

mengklik tombol 

masuk 

Username: 

(tidak di isi) 

 

Pasword : 

(tidak di isi) 

Sistem akan 

menolak akses 

login ñLogin 

Vailedò 

Sesuai 

harapan 

Valid 

2 Cuma mengisikan 

username dan 

tidak mengisi 

pasword, lalu 

mengklik tombol 

masuk 

Username: 

admin 

 

Pasword: 

(tidak di isi) 

Sistem akan 

menolak akses 

login ñLogin 

Vailedò 

Sesuai 

harapan 

Valid 

3 Cuma mengisikan 

pasword dan tidak 

mengisi username, 

lalu mengklik 

tombol masuk 

Username: 

(tidak di si) 

 

Pasword: 

admin 

Sistem akan 

menolak akses 

login ñLogin 

Vailedò 

Sesuai 

harapan 

Valid 
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4 Cuma Mengisikan 

username    dan 

pasword    yang 

benar, lalu 

mengklik tombol 

masuk 

Username: 

admin 

 

Pasword: 

admin 

Sistem 

menerima 

akses login 

dan masuk ke 

Home Screen 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

 

b. Blackbox Data Transaksi 

Pengujian blackbox pada form data transaksi terdapat pada tabel 4.2 

Tabel 4. 2 Hasil uji blackbox form data transaksi 
 

No Pengetesan Test Case 
Hasil yang 

diinginkan 

Hasil 

Pengetesan 
Kesimpulan 

1 Ketika mengklik 

menu data 

transaksi 

Klik  Menu 

ñData 

Transaksiò 

Masuk    ke 

halaman Data 

transaksi   dan 

menampilkan 

pilihan untuk 

Import  Data 

dan Hapus 

Semua 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

2 Ketika mengklik 

tombol choose file 

Klik  tombol 

ñchoose fileò 

Masuk ke 

halaman pilih 

file untuk 

import data 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

3 Ketika mengklik 

tombol import data 

Klik  tombol 

ñimport dataò 

Data akan 

tersimpan pada 

sistem 

berbentuk 

tabel  dan 

menampilkan 

ñData berhasil 

disimpanò 

Sesuai 

Harapan 

Valid 
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4 Ketika mengklik 

tombol hapus 

semua 

Klik  tombol 

ñhapus 

semuaò 

Data yang 

berbentuk 

tabel  akan 

hilang dan 

menampilkan 

ñData transaksi 

berhasil 

dihapusò 

  

 

c. Blackbox Proses Apriori 

Pengujian blackbox pada form proses apriori terdapat pada tabel 4.3 

Tabel 4. 3 Hasil uji blackbox form proses apriori 
 

No Pengetesan Test Case 
Hasil yang 

diinginkan 

Hasil 

Pengetesan 
Kesimpulan 

1 Ketika mengklik 

menu proses 

apriori 

Klik  menu 

ñProses 

Aprioriò 

Masuk  ke 

halaman proses 

apriori  dan 

menampilkan 

input min 

support, min 

confidence dan 

date range 

Sesuai 

harapan 

Valid 

2 Ketika 

menginput min 

support,  min 

confidence  dan 

date range yang 

di tentukan, lalu 

mengklik tombol 

proses 

Input Min 

support : 10 

Min 

confidence : 

70 

Date range : 

01/08/2022 

s.d 

30/02/2022 

Sistem  akan 

menampilkan 

angka yang 

muncul atas 

hasil apriori 

yang dilakukan 

dan tersimpan 

pada menu hasil 

rule 

Sesuai 

harapan 

Valid 

 

d. Blackbox hasil rule 

Pengujian blackbox pada form hasil rule terdapat pada tabel 4.4 
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Tabel 4. 4 Hasil uji blackbox form hasil rule 
 

No Pengetesan Test Case 
Hasil yang 

diinginkan 

Hasil 

Pengetesan 
Kesimpulan 

1 Ketika mengklik 

menu hasil rule 

Klik  menu 

ñHasil 

Ruleò 

Masuk ke 

halaman hasil 

rule dan 

menampilkan 

tabel yang 

berisikan proses 

apriori yang telah 

dilakukan 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

2 Ketika mengklik 

kata ñlihat ruleò 

pada tabel hasil 

akhir 

Klik kata 

ñlihat ruleò 

pada tabel 

Hasil akhir 

Menampilkan 

angka  yang 

dihasilkan   atas 

proses apriori 

yang dilakukan 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

3 Ketika mengklik 

kata ñlihat ruleò 

pada tabel hasil 

akhir,   terdapat 

tombol ñexport 

excelò lalu klik 

tombol tersebut 

Klik   kata 

ñlihat ruleò 

pada tabel 

Hasil akhir, 

lalu   klik 

tombol 

ñexport 

excelò 

Menampilkan 

hasil analisa dari 

hubungan pola 

penjualan 

dari proses 

apriori yang 

dilakukan 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

 

4.4 Kelebihan dan Kekurangan Program 

1. Kelebihan Program 

- Aplikasi dapat mengolahh dataa riwayat penjaulan barang toko bangunan 

yanng tidak digunakan maka dari itu menjadi pola penjualan 

- Aplikasi bisa memberikan peruntungan kepada pemilik toko untuk 

memilih dalam menyediakan stok ke depannya dengan hasil penjualan 

yang paling laku terjual. 
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2. Kekurangan Program 

- Aplikasi dibuat sangat sederhana karena hanya berfokus pada penerapan 

algoritma apriori 

- Aplikasi tidak dapat dipakai untuk berjualan karena hanya berfokus pada 

pencarian aturan asosiasi 



 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, bisa ditarik beberapa kesimpulan 

bahwa penerapan data mining penjualan barang toko bangunan h.ubed 

menggunakan metode algoritma apriori antara lain seperti berikut : 

1. Algoritma Apriori dapat diimplementasikan untuk memperoleh penjualan dari 

riwayat penjualan yang tersedia dengan bertujuan untuk mendapatkan aturan 

asosiasi penjualan pada toko sehingga bisa mendapatkan hasil barang apa saja 

yang paling laku terjual. 

2. Implementasi dari metode algoritma apriori juga bisa mengetahui pola 

penjualan barang apa saja yang dibeli oleh konsumen secara bersamaan sehingga 

dapat memudahkan untuk mengatur tata letak penyusunan suatu barang yang 

dijual. 

 

5.2 Saran 

Saran-saran yang bisa disajikan oleh penulis yaitu : 

 

1. Penelitian bisa ditingkatkan dengan jumlah data penjualan yang lebih besar 

maka dari itu bisa mendapatkan hasil dengan presentase yang lebih banyak. 

2. Penambahan fitur agar sistem juga bisa digunakan untuk berjualan melalui 

aplikasi secara online. 
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